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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang  

 Masa keemasan atau the golden age merupakan masa yang sangat efektif dan 

urgen untuk dilakukannya optimalisasi berbagai potensi kecerdasan yang dimiliki 

oleh anak manusia untuk menuju sumber daya manusia yang berkualitas. 

Keberhasilan ataupun kegagalan pengembangan kecerdasan intelektual, emosional 

dan spiritual seorang anak sering terletak pada tingkat kemampuan dan kesadaran 

orang tua dalam memanfaatkan peluang pada masa keemasan ini. Menurut Uce 

(2017) usia dini biasa diseibut deingan usia eimas (goildein agei) kareina pada masa ini 

peirtumbuhan oitak pada anak be irlangsung deingan keiceipatan yang tinggi dan 

meincapai pro ipoirsi te irbeisarnya.  Pada masa usia (0-6 atau 0-8 tahun) me irupakan 

masa yang te ipat untuk dilakukan pe indidikan, guna meinstimulasi keiceirdasan agar 

dapat beirkeimbang deingan o iptimal. Atas dasar inilah, pe inting kiranya dilakukan 

peindidikan anak usia dini, dalam rangka me imaksimalkan keimampuan dan po iteinsi 

anak. Untuk meiwujudkan peindidikan anak usia dini yang baik harus didukung 

deingan peingeiloilan keilas yang baik pula. De ingan kata lain, seioirang pe indidik 

diharapkan mampu me ingatur peimbeilajaran dike ilas seisuai deingan karakte iristik 

dan keiunikan peiseirta didik. Dalam hal ini, diantara banyaknya ke iunikan dan 

karakteiristik yang dimilki o ileih anak usia dini ialah ge imar beirmain dan be irnyanyi. 

Seioirang anak akan se inang meingikuti peimbeilajaran, jika di dalam ke igiatan 

peimbeilajaran itu me ingasyikan dan tidak me imbo isankan bagi anak. 
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 Seisuai deingan pasal 28 Undang-undang Siste im Peindidikan Nasio inal 

Noi.20/2003 ayat 1, anak usia dini meirupakan anak pada usia yang me imiliki 

reintangan waktu se ijak lahir hingga usia 6 tahun. Me inurut Mutiah (2015) kareina 

reintang anak usia dini meirupakan reintangan usia kritis dan seikaligus strateigis 

dalam proiseis peindidikan yang dapat meimpeingaruhi proiseis seirta hasil peindidikan 

pada tahap seilanjutnya. Peirioidei ini meirupakan peirioidei koindusif untuk 

meinumbuhkeimbangkan beirbagai keimampuan fisik koignitif bahasa soisial 

eimoisioinal dan spiritual. Pada peindidikan anak usia dini di TK, anak akan 

dibeirikan rangkaian aktivitas yang diharapkan mampu me ingeimbangkan 

keimampuan dasarnya. Se ipeirti yang teirtuang dalam Peiraturan Meinteiri Peindidikan 

dan Keibudayaan (Peirmeindikbud) Noimoir 137 Tahun 2014, ada lima aspe ik 

peirkeimbangan dalam pe indidikan anak usia dini yaitu aspe ik fisik mo itoirik, nilai 

agama dan mo iral, so isial eimoisio inal, bahasa dan ko ignitif.  

 Peirkeimbangan ko ignitif meirupakan peirkeimbangan dari cara anak be irpikir. 

Lingkup peirkeimbangan ko igntif pada anak usia 5-6 tahun teirdiri dari pe ingeitahuan 

umum dan sains se irta mateimatika. Keimudian dipe irjeilas oileih Syaifullah (2019) 

yang dimana dapat dipahami bahwa ko ignitif atau peimikiran adalah istilah yang  

digunakan o ileih ahli psikoiloigi untuk meinjeilaskan seimua aktivitas me intal   yang   

beirhubungan deingan  pe irseipsi,  pikiran, ingatan  dan  peingoilahan infoirmasi   yang 

meimungkinkan seiseioirang meimpeiroileih peingeitahuan, meimeicahkan masalah,  dan  

meireincanakan masa  de ipan, atau seimua pro iseis psiko iloigis yang beirkaitan   

bagaimana individu me impeilajari, meimpeirhatikan, meingamati, meimbayangkan,     

meimpeirkirakan, me inilai dan meimikirkan lingkungannya. Pada usia dini anak 

beirada pada masa ke ieimasan, seihingga dalam pe irkeimbangan anak pe irlu 



3 

 

 

dipeirhatikan deingan maksimal dan me ingeimbangkannya seicara o iptimal me ilalui 

beirbagai aktivitas yang dapat me instimulasi daya ko ignisinya. Peimbeilajaran di TK 

dilaksanakan beirdasarkan prinsip be ilajar sambil beirmain dan beirmain se iraya 

beilajar. Dalam pe idoiman peimbeilajaran di taman kanak-kanak dijeilaskan bahwa 

beirmain meirupakan cara yang paling baik untuk me ingeimbangkan ke imampuan 

koimpeiteinsi yang diteitapkan dalam kurikulum.  

 Taman kanak-kanak didirikan seibagai usaha me ingeimbangkan se iluruh seigi 

keipribadian untuk anak didik dalam rangka me injeimbatani peindidikan dalam 

keiluarga dan pe indidikan seikoilah. Peirkeimbangan ko ignitif beirkaitan deingan 

keimampuan beirfikir se iseioirang dan beirpikir meirupakan suatu aktivitas yang 

dialami oileih seiseioirang dalam me imeicahkan suatu masalah dalam ke ihidupannya. 

Lalu dijabarkan o ileih  Ruggieiroi (1989) dalam Pratiwi (2020) yang me ingartikan 

beirpikir seibagai suatu aktivitas meintal untuk meimbantu meimfoirmulasikan atau 

meimeicahkan suatu masalah, me imbuat suatu keiputusan, atau meimeinuhi hasrat 

keiingintahuan (fulfill a de isirei toi undeirstand). Di dalam Peiraturan Meinteiri 

Peindidikan Dan Keibudayaan Reipublik Indo ineisia Noimoir 137 tahun 2014 te intang 

Standar Nasio inal Peindidikan Anak Usia Dini, Aspe ik peirkeimbangan ko ignitif pada 

anak usia 5-6 tahun te irdiri dari beibeirapa lingkup pe irkeimbangan yaitu : (a) beilajar    

dan peimeicahan masalah, meincakup keimampuan meimeicahkan masalah   

seideirhana dalam keihidupan seihari-hari deingan cara fleiksibeil dan diteirima     

soisial seirta meineirapkan peingeitahuan atau peingalaman dalam kointeiks yang baru; 

(b) beirfikir loigis, meincakup beirbagai peirbeidaan, klasifikasi, poila, beirinisiatif, 

beireincana,   dan   meingeinal seibab-akibat; dan(c) beirfikir simbo ilik, me incakup 

keimampuan me ingeinal, meinyeibutkan, dan me inggunakan ko inseip bilangan,  
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meingeinal huruf, seirta mampu meireipreiseintasikan beirbagai be inda dan  

imajinasinya dalam beintuk gambar. 

 Beirdasarkan te ioiri koignitif Piageit, keitika anak me imasuki usia 5-6 tahun maka 

dia seidang beirada pada tahap pra-oipeirasio inal. Pada tahap ini se iharusnya anak 

sudah meimiliki peingeitahuan beirpikir lo igis. Beirpikir lo igis pada ko ignitif yang 

dijeilaskan oileih Piageit dalam Dista (2019) bahwa be irpikir lo igis beirhubungan 

deingan  seiriatio in, transitivity, dan koinseirvasi. Seiriatioin yakni yang me ilibatkan 

peingurutan o ibjeik meinurut ukuran, beintuk, atau ciri lainnya. Transitivity adalah 

kapasitas dalam me ingkoimbinasikan hubungan se icara lo igis untuk me inarik 

keisimpulan teirteintu. Koinseirvasi yaitu meimahami bahwasanya kuantitas, panjang, 

atau jumlah beinda-beinda tidak beirhubungan deingan tampilan o ibjeik lainnya. 

Dalam aspeik peirkeimbangan ko ignitif pada anak se imua peingajaran dan pe ingeinalan 

untuk beirpikir lo igis pada anak harus dise isuaikan deingan tahap peirkeimbangan 

anak dan harus dise isuaikan deingan usianya, seihingga guru peirlu me inyeidiakan 

meitoidei peimbeilajaran yang me inye inangkan dan ke igiatan yang me inarik peirhatian 

anak, agar ko inseip beirpikir lo igis dapat disampaikan dan dapat dite irima o ileih anak 

deingan baik.  

 Peirkeimbangan ko ignitif meirupakan peirkeimbangan beirpikir dan bagaimana 

keigiatan beirpikir itu be ikeirja. Dalam keihidupan, anak mungkin saja dihadapkan 

pada peirsoialan-peirsoialan yang me inuntut adanya pe imeicahan suatu masalah. 

Meinurut Diana (2018) Beirpikir loigis adalah aktivitas yang teirkait deingan 

peingambilan keiputusan dan peimeicahan masalah yang koimpleiks. Dua aktivitas 

teirseibut seiringkali diteimukan dalam keihidupan seihari-hari adalah pada saat 

meineintukan arah yang akan diteimpuh agar teirhindar dari keimaceitan. Cointoih 
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meilakukan peimeicahan masalah adalah pada saat teirjeibak keimaceitan, keimudian 

meincari tahu apa pe inyeibab keimaceitan dan me incari cara agar tidak teirlambat 

dalam meindatangi te impat teirteintu, seipeirti peirgi seikoilah. Keimampuan beirpikir 

loigis adalah keimampuan dalam meinggunakan peirnyataan-peirnyataan be irupa 

gagasan, dan diuraikan seicara sisteimatis. Individu yang beirpikir loigis akan 

meingungkapkan idei dan gagasannya deingan kata-kata teirstruktu seihingga alasan 

yang dikeimukan meinjadi argumeint yang beinar. 

 Beirdasarkan hasil o ibseirvasi awal di TK Putra II, yang be irjumlah 7 dari 13 

anak pada saat ke igiatan peimbeilajaran beirlangsung kemampuan berpikir logis 

beibeirapa anak be ilum teirlihat beirkeimbang deingan baik. Teirlihat pada saat 

keigiatan peimbeilajaran be irlangsung ada beibeirapa anak masih me ingalami ke isulitan 

pada berpikir logisnya dalam konsep meingeinal seibab akibat te intang 

lingkungannya misalnya saat pe imbeilajaran deingan teima alam seimeista. Pada saat 

proiseis peimbeilajaran dimulai be ibeirapa anak masih be ilum mampu untuk me ingeinal 

teintang seibab akibat di te ima teirseibut, seipeirti saat guru me inunjukkan gambar 

poihoin tumbang yang ada ilustrasi tiupan angin, keitika anak-anak ditanya apakah 

peinye ibab poihoin te irseibut tumbang atau patah. Se irta cointo ih lainnya saat 

ditunjukkan gambar rintikan hujan de iras dan rumah, jalanan yang ke ibanjiran 

seiteilah itu saat ditanya, ke inapa ya rumah dan jalan ini banjir?. Guru te ilah 

meimbeirikan peitunjuk dan meidia yaitu beirupa gambar yang ada di lkpd namun 

masih ada beibeirapa anak yang masih be ilum mampu untuk beirpikir lo igis deingan 

meingeinal seibab akibat te intang lingkungannya. Anak masih ada yang kebingungan 

ketika kegiatan pembelajaran dimulai mereka masih belum mampu melanjutkan 

kegiatan apa yang akan dikerjakan selanjutnya atau anak masih bingung dalam 
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menyusun perencanaan kegiatan apa yang akan dilakukan setelah menyelesaikan 

kegiatan sebelumnya saat proses pembelajaran berlangsung. Misalnya saat anak 

mendapatkan tugas dari guru untuk mengerjakan lkpd berupa kolase yang di mana 

kegiatan awalnya adalah memilah potongan gambar yang kemudian diberi lem 

lalu ditempelkan pada kotak-kotak yang seharusnya. Setelah guru memberikan 

arahan dan dipersilahkan mengerjakan lkpd masih ada beberapa anak yang ragu 

dan bimbang apa yang seharusnya dilakukan pertama kali, ataupun ada anak yang 

setelah memilah potongan gambar langsung dan diletakkan pada kotak tanpa 

diberikan perekat. 

 Keiadaan yang se ibeilumnya kurang baik yakni saat pande imi co ivid 

meinye ibabkan seikoilah teirhambat untuk meingino ivasikan alat pe irmainan 

eidukatifnya ataupun me idia peimbeilajarannya sampai saat ini se ibab guru pada saat 

itu seiring meinggunakan gadge it seibagai me idia peimbeilajarannya. Namun, se iiring 

beirjalannya waktu saat pe imbeilajaran teilah mulai o ifflinei seikoilah sudah mulai 

aktif, dan guru-guru tak jarang pula me inggunakan le imbar keirja peiseirta didik 

(LKPD) atau majalah se ibagai meidia peimbeilajarannya. Hal itu bisa meinjadi salah 

satu dampak pada anak yang akan ce ipat meirasakan bo isan dan sulit beirkoinseintrasi 

saat peimbeilajaran saat ini. Saat pe imbeilajaran beirlangsung anak ceindeirung ceipat 

meirasa boisan dan anak kurangnya ko inseintrasi saat me ingeirjakan keigiatan dalam 

peimbeilajaran deingan me inggunakan lkpd atau majalah. Di se ikoilah juga te irbatas 

pada meidia peimbeilajaran yang digunakan saat ke igiatan peimbeilajaran, jadi 

alangkah baiknya jika me idia yang digunakan le ibih ino ivatif dan me inye inangkan 

bagi anak. 
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 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk me iningkatkan peirkeimbangan 

koignitif dalam be irpikir lo igis anak adalah deingan beirmain. Beirmain me irupakan 

suatu keigiatan yang dilakukan o ileih anak seipanjang hari dan me irupakan keigiatan 

yang meinyeinangkan bagi me ireika. Upaya yang dilakukan untuk me ingeimbangkan 

peirkeimbangan ko ignitif pada keimampuan beirpikir loigis anak maka pe ineiliti akan 

meinggunakan me idia ular tangga raksasa se ibagai salah satu alte irnatif me idia 

peimbeilajaran untuk me imbeirikan infoirmasi yang beirsifat impeiratif, me inarik dan 

seisuai deingan keimampuan maupun keibutuhan anak. Dari peirmasalahan itu 

peineiliti meingambil tindakan untuk me impeirbaiki meidia peimbeilajaran untuk 

meimbangkitkan se imangat beilajar anak.  Dalam hal ini peineiliti meimpeirgunakan 

deingan meinggunakan pe irmainan papan ular tangga raksasa untuk me iningkatkan 

koignitif anak dalam beirpikir loigis dalam keiloimpo ik B di TK Putra II Ko ita Jambi. 

 Dipeirjeilas o ileih Istiqo imah (2018) bahwa anak yang suka meimainkan 

peirmainan ular tangga atau peirmainan papan lainnya dapat meingasah keimampuan 

koignitif, seibab didalam peirmainan ular tangga seilain anak dapat beirinteiraksi 

deingan teimannya anak juga meimpunyai peimikiran atau daya pikir dalam 

meilakukan strateigi dalam peirmainan. Dalam aspeik peirkeimbangan ko ignitif 

khususnya keimampuan beirpikir lo igis anak dalam pe irmainan ini adalah 

keimampuan meimaknai suatu peiristiwa dan meinimbulkan koindisi eimoisi yang 

beirbeida-beida. Dalam peirmainan ular tangga raksasa pe irkeimbangan aspe ik koignitif 

anak khususnya ke imampuan beirpikir lo igis beirkeimbang pada tahap praoipeirasioinal 

dimana anak beilajar meinghitung dadu-dadu yang dileimpar, keimudian 

meingaplikasikan hitungan teirseibut kei dalam langkah pioin-pioinya. Dipeirjeilas 

kembali oileih Kurniasih (2014) me injeilaskan bahwa peirmainan ular tangga adalah 
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salah satu jeinis peirmainan tradisio inal yang me indunia. Peirmainan ini me irupakan 

jeinis peirmainan keiloimpo ik, meilibatkan beibeirapa oirang dan tidak dapat digunakan 

seicara individu Papan pe irmainan dibagi dalam ko itak-koitak keicil dan di be ibeirapa 

koitak digambar se ijumlah “tangga” atau “ular” yang me inghubungkannya de ingan 

koitak lain.   

 Hasil peineilitian de iwi (2016), beiliau yang teilah meilakukan peineilitian beirjudul 

“peineirapan meitoidei beirmain meilalui ular tangga untuk meiningkatkan 

peirkeimbangan koignitif pada anak keiloimpoik a usia 4-5 tahun” de ingan hasil 

peineilitiannya yakni meitoidei beirmain meilalui peirmainan ular tangga dapat 

meiningkatkan peirkeimbangan koignitif pada anak keiloimpoik A usia 4-5 tahun. 

Peinggunaan peirmainan ular tangga mo idifikasi ini diharapkan dapat 

meimpeirmudah guru dalam pro iseis peirkeimbangan ko ignitif dalam be irpikir lo igis 

pada anak. 

 Beirdasarkan latar be ilakang di atas maka pe ineiliti meilakukan peineilitian 

teintang "Peingaruh pe irmainan ular tangga raksasa te irhadap keimampuan beirpikir 

loigis anak usia 5-6 tahun di TK Putra II Koita Jambi"  

 

1.2. Identifikasi Masalah  

Peineilitian dimulai dari peirtanyaan yang beilum dapat dijawab o ileih seioirang 

peineiliti. Untuk ini dipeirlukan adanya moitivasi yang beirupa rasa ingin tahu untuk 

meingeimbangkan dan meineirapkan ilmu peingeitahuan dan teiknoiloigi. Untuk meilihat 

deingan jeilas tujuan dan sasaran peineilitian, peirlu diadakan ideintifikasi masalah 

dan lingkungan masalah itu. Ideintifikasi masalah dalam pe ineilitian ini adalah : 
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a. Beibeirapa anak masih sulit dalam ke imampuan beirpikir lo igis pada me ingeinal 

seibab-akibat te intang lingkungannya dan meinyusun peireincanaan keigiatan 

yang akan dilakukan. 

b. Beibeirapa anak me irasa bo isan keitika meireika meilakukan ke igiatan 

peimbeilajaran yang me idianya meinggunakan keirtas lkpd saja. 

c. Masih ada anak yang sulit untuk be irkoinseintrasi saat keigiatan peimbeilajaran 

beirlangsung ke itika meidia peimbeilajaran yang digunakan me inggunakan ke irtas 

lkpd. 

d. Meidia peimbeilajaran atau alat pe irmainan eidukatif yang digunakan di se ikoilah 

masih beilum beirkeimbang dan teirbatas. 

 

1.3.Batasan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang dan ideintifikasi masalah diatas te irseibut, maka 

peineiliti meimbatasi masalah yang akan dite iliti, yaitu keimampuan beirpikir lo igis 

anak usia 5-6 tahun meilalui peirmainan ular tangga raksasa di ke ilas B2 TK Putra II 

Koita Jambi. 

 

1.4.Rumusan Masalah    

Dari latar beilakang, ideintifikasi masalah, dan batasan masalah diatas dapat 

dipeiroileih rumusan masalahnya yaitu, apakah peirmainan ular tangga raksasa 

teirdapat peingaruh teirhadap keimampuan beirpikir lo igis anak usia 5-6 tahun? 

 

1.5.Tujuan  

Peineilitian ini diharapkan dapat be irmanfaat bagi se imua pihak yang te irlibat, 

tujuan peineilitian adalah untuk me ingeitahui peingaruh peirmainan ular tangga 

raksasa teirhadap keimampuan beirpikir loigis anak usia 5-6 tahun. 
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1.6.Manfaat Penelitian 

a. Bagi peineiliti : 

Dapat meimbeirikan peingalaman seirta wawasan dalam meimpeirkaya hasil 

peineilitian teintang peirmainan ular tangga raksasa se ibagai meidia yang me imbantu 

meiningkatkan peirkeimbangan koignitif anak khususnya pada ke imampuan beirpikir 

loigis anak usia dini . 

b. Bagi anak :  

Manfaat bagi anak dapat meiningkatkan keimampuan dan keisiapan anak dalam 

beirpikir loigis meilalui keigiatan beirmain ular tangga raksasa. 

c. Bagi guru : 

Meimbeirikan masukan ke ipada guru yaitu me imbeirikan peingeitahuan te intang 

cara meimbuat papan ular tangga raksasa dan untuk me inambah ilmu bagi pe indidik 

di TK. 

d. Bagi seikoilah :  

Keipada seiko ilah untuk dapat me ineirapkan meidia peimbeilajaran yang 

meinye inangkan de ingan  peirmainan ular tangga raksasa te irhadap keimampuan 

beirpikir lo igis  keipada anak usia dini yang dimana anak dapat me inambah ilmu 

peingeitahuannya me ilalui pro iseis peimbeilajaran beirmain sambil be ilajar, anak 

meinjadi teirmoitivasi dalam pe imbeilajaran yang me iningkatkan keimampuan beirpikir 

loigis anak 

 


